
YOGYA (KR) - Event

musik Prambanan Jazz

kembali digelar untuk

yang kesepuluh kalinya.

Festival musik ini kembali

diselenggarakan di Ka-

wasan Candi Prambanan,

selama tiga hari berturut-

turut, Jumat-Minggu (5-

7/7).

Mengambil tema ‘Satu

Dekade Bersama Pram-

banan Jazz 10 2024’, for-

mat panggung akan di-

kembalikan seperti semu-

la. Ada panggung festival,

spesial dan navasrpm.

Sejumlah musisi dalam

dan luar negeri siap ambil

bagian dalam event ini.

Sayangnya, musisi luar

negeri yang ditunggu-

tunggu, ‘Queen at The

Opera’ batal tampil.

Hal tersebut juga telah

diumumkan pihak Raja-

wali Indonesia melalui

akun media sosial resmi

mereka. “Bagi yang sudah

membeli tiket di hari keti-

ga, kami akan mengemba-

likan tiket mereka secara

penuh. Tentu saja ini kita

sayangkan,” kata founder

Rajawali Indonesia Anas

Alimi dalam jumpa pers di

Artotel Suites Bianti,

Yogyakarta, Kamis (4/7).

Panggung spesial yang

sedianya untuk ‘Queen at

The Opera’ akan diman-

faatkan untuk musisi jazz

dari Yogyakarta. Sedang-

kan bagi penonton yang

tetap ingin datang di hari

ketiga, tetap mendapat-

kan fasilitas sesuai harga

tiket.

Mocca Feat OLSKI yang

akan mengisi Prambanan

Jazz di hari pertama me-

ngaku telah menyiapkan

sesuatu yang spesial bagi

penonton. Apalagi ini

bertepatan dengan 25

tahun mereka berkarya di

blantika musik Indonesia.

“Kami senang dapat am-

bil bagian dalam festival

musik ini. Lebih spesial la-

gi karena bertepatan de-

ngan 25 tahun kami

berkarya. Jadi, kita telah

menyiapkan kejutan bagi

penonton,” kata Arina

Ephipania selaku vokalis

Mocca.

Hari pertama Pram-

banan Jazz 2024, akan

menampilkan antara lain
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● SELAMA jadi marbot,

saya temukan banyak hal

di luar nurul. Dari ODGJ

tidur di teras sembarangan

suka ngoceh, orang waras

mencuri barang-barang di

masjid, sampai jamaah se-

ring bikin kesal. Parkir dan

buang puntung rokok sem-

barangan, rebutan Jumat

berkah, dan buang air sam-

bil main hp. (Imam Khoi-

roni, tinggal di Masjid Al

Muhajirin Way Halim, Ban-

dar Lampung)-d

KOTA Yogyakarta dikenal sebagai salah satu kota yang

kaya dengan ide penyelenggaraan festival. Namun, produk

di balik penyelenggaraan aneka festival itu, hingga kini

belum ditemukan solusinya, yaitu �sampah�. Upaya mencari

solusi terkait sampah telah banyak dilakukan para pihak

terutama Dinas Lingkungan Hidup untuk mencari jalan ter-

baik, namun upaya tersebut nampaknya belum menemu-

kan frekuensi yang sama.

Berbicara tentang sampah tidak bisa lepas dari segala

aktivitas manusia, baik secara personal maupun secara ko-

munal. Tidak hanya dinas terkait, dari pedagang, guru, ma-

syarakat, hingga seniman pun punya tanggung jawab untuk

mencari pemecahan masalah tersebut.  Dari satu jenis

kegiatan festival seni saja bisa kita lihat dampak yang di-

hasilkan berupa timbunan sampah yang bisa mencapai hi-

tungan bobot ton. 

Di sisi lain tempat pembuangan sampah makin sulit dida-

pat, terutama di kota Yogyakarta. Kenyataan itu membuk-

tikan bahwa perbandingan antara supply dan demand (an-

tara produksi sampah dengan tempat penampungan 
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JAKARTA (KR) - Se-

hari setelah Ketua Komisi

Pemilihan Umum (KPU)

RI Hasyim Asy’ari diber-

hentikan dalam sidang

putusan Dewan Kehor-

matan Penyelenggara Pe-

milu (DKPP) karena du-

gaan kasus asusila, lem-

baga penyelenggara pe-

milu ini, Kamis (4/7), me-

nunjuk Mochammad Afi-

fuddin sebagai Pelaksana

tugas (Plt) Ketua KPU.

Dipilihnya Anggota Divisi

Hukum dan Pengawasan

KPU RI ini berdasarkan

hasil rapat pleno tertutup

yang dilakukan anggota

KPU RI, Kamis (4/7).

“Sebagai Plt Ketua

(KPU RI) mulai hari ini

(kemarin) sekitar pukul

11.30 WIB,” kata pria

yang akrab disapa Afif ini.

Menurutnya, pemilihan

dirinya sebagai Plt Ketua

KPU RI sesuai kesepakat-

an antaranggota. Ia mene-

gaskan, anggota KPU

kompak dan tidak memi-

liki perbedaan sikap un-

tuk menentukan sosok

yang menggantikan Ha-

syim Asy’ari.

“Kita kompak, kita ti-

dak ada perbedaan sikap

sama sekali dan itu pen-

ting sebagai energi kami

melangkah bersama,”

ujarnya.

Ia menjelaskan, Hasyim

Asy’ari sudah tidak lagi

menjabat sebagai Ketua

KPU RI. Hal ini sesuai

Sidang Putusan No Per-

kara 90-PKE-DKPP/V/

2024 di Jakarta, Rabu

(3/7). Meski Surat Kete-

rangan (SK) Keputusan

Presiden (Keppres) belum
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JAKARTA (KR) - Komisi Pemilihan Umum (KPU) RI

bersama jajarannya segera melakukan percepatan kon-

solidasi untuk memastikan Pilkada Serentak 2024 ber-

jalan sesuai rencana dan tahapan yang ada. KPU sudah

menyiapkan sejumlah langkah pasca-rapat atau perte-

muan pleno tertutup terkait pengganti Hasyim Asy’ari.

Hal itu disampaikan Plt Ketua KPU RI Mochammad

Afifuddin dalam konferensi pers di Kantor KPU RI,

Kamis (4/7). “Kami berenam dan dengan Pak Sekjen dan

dengan seluruh jajaran termasuk KPU Provinsi, KPU

Kabupaten/Kota se-Indonesia segera melakukan per-

cepatan konsolidasi untuk memastikan, Pilkada 2024

berjalan sesuai rencana dan tahapan yang sudah ada,”

kata Afifuddin.

Ia menjelaskan selama ini roda pengorganisasian di

KPU RI berjalan sangat kompak. “Insya-Allah pasca-ra-

pat atau pertemuan pleno kami akan memastikan se-

mua hal melakukan pengecekan dan percepatan untuk

menyiapkan semua menghadapi beberapa tahapan yang

ada di depan kita,” ujarnya.

Pertama, KPU menguatkan kembali konsolidasi inter-

nal dalam menghadapi tindak lanjut putusan Mah-

kamah Konstitusi (MK) yang sebagian masih belum se-

lesai. Kedua, memastikan tidak ada tahapan apapun

yang terganggu dari sisi keorganisasian KPU RI.

Sementara itu, Presiden Joko Widodo (Jokowi)  me-

mastikan Pilkada 2024 tetap berjalan baik, seusai
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TANGERANG (KR) - Kantor Pelayanan Utama Bea

dan Cukai Tipe Madya Pabean (KPUBC TMP) C

Bandara Soekarno-Hatta (Soetta), Tangerang, Banten,

berhasil menangkap produser film Bollywood pelaku pe-

nyelundupan tiga ekor satwa dilindungi yang akan

dibawa ke India.

Kepala Bea Cukai Bandara Soetta, Gatot Sugeng

Wibowo di Tangerang, Kamis (4/7) mengatakan, terduga

pelaku yang diamankan petugas itu diketahui berinisial

RM dan mengaku berprofesi sebagai aktor serta produ-

ser film Bollywood berwarganegara India.

“Pelaku RM ini mengaku sebagai aktor dan produser

film. Dia juga mengaku datang ke Indonesia untuk

berlibur,” katanya.

Gatot mengungkapkan, barang bukti satwa yang di-

amankan dari pelaku oleh Tim Gabungan Petugas Bea

Cukai, Aviation Security dan Balai Konservasi Sumber

Daya Alam (BKSDA) Jakarta meliputi tiga ekor satwa

langka yakni dua burung cenderawasih dan satu ekor

berang-berang. “Petugas mendapati penyelundupan

ekspor satwa langka berupa dua ekor burung jenis cen-

derawasih dan satu ekor berang-berang melalui barang
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PRESIDEN: PILKADA SESUAI JADWAL

KPU Percepat Konsolidasi

SELUNDUPKAN SATWA LANGKA

Produser Film India Ditangkap

AFIFUDDIN, PLT KETUA KPU RI

Kasus Hasyim Pelajaran Penting Soal Moralitas

JUMAT PON

KR-Atiek Widyastuti H

Mocca feat OLSKI saat jumpa pers Prambanan Jazz 2024.

KR-Antara/Muhammad Adimaja

Plt Ketua KPU Mochammad Afifuddin memberikan
keterangan pers terkait pemilihan Petugas Pe-
laksana Ketua KPU.

KR-Antara/Kominfo/Anhar

Direktur Jenderal Aplikasi Informatika (Aptika) Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo)
Semuel Abrijani Pangerapan menggelar konferensi pers terkait pengunduran dirinya di Jakarta, Kamis
(4/7/2024). 

JAKARTA (KR) - Direktur Jen-

deral Aplikasi Informatika (Aptika)

Kementerian Komunikasi dan In-

formatika (Kominfo) Semuel Abri-

jani Pangerapan mengundurkan

diri, sebagai bentuk tanggung jawab

moral atas terjadinya gangguan

siber/peretasan terhadap Pusat Data

Nasional Sementara (PDNS) 2 di

Surabaya.

Semuel menyampaikan, sebagai

Dirjen Aptika yang mengampu pro-

ses transformasi pemerintahan, ia

mengaku belum bisa mengemban

tanggung jawab tersebut dengan

baik. “Saya menyatakan, per 1 Juli

saya sudah mengajukan pengundur-

an diri saya secara lisan dan surat-

nya sudah saya serahkan kemarin

kepada Menteri Kominfo,” ujar

Semuel di Jakarta, Kamis (4/7).

Samuel mengatakan, insiden se-

rangan siber terhadap PDNS 2
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DIPERKIRAKAN BERUSIA 51.200 TAHUN

BRIN Temukan Lukisan Goa Tertua di Indonesia

KR-Antara/HO-BRIN

Hasil pindai lukisan goa atau gambar cadas yang diduga tertua di Indonesia
ditemukan di Leang Karampuang, Maros-Pangkep, Sulawesi Selatan. 

JAKARTA (KR) - Tim Peneliti dari

Badan Riset dan Inovasi Nasional

(BRIN), bekerja sama dengan Griffith

University dan Southern Cross

University Australia menemukan lukis-

an goa atau gambar cadas tertua di

Indonesia, yang setidaknya berusia

51.200 tahun.

Lukisan  yang terdiri sejumlah gambar

ilustrasi orang, anoa dan babi tersebut

ditemukan di goa kapur yang terletak di

Leang Karampuang Maros-Pangkep

Sulawesi Selatan. “Penemuan ini meru-

pakan seni cadas pertama di Indonesia

yang umurnya melampaui 50.000

tahun,” kata Ketua Tim Penelitian dari

BRIN, Adhi Agus Oktaviana di Jakarta,

Kamis (4/7).

Oktaviana menilai, penemuan ini me-

miliki implikasi penting terkait pema-

haman mengenai asal-usul seni paling

awal. Ia menjelaskan, gambar anoa dan

manusia yang lebih banyak

mengindikasikan upaya orang di zaman

dahulu untuk mengomunikasikan pesan,

bahwa pada masa itu anoa cukup berba-

haya, sehingga orang pada zaman itu

harus bersama-sama dalam memburu

anoa, meskipun ada pendapat lain yang

mengindikasikan gambar tersebut memi-

liki makna spiritual tertentu.

Ia menyebut, penemuan timnya ini

mengindikasikan, lukisan goa yang bersi-

fat naratif merupakan bagian penting da-

lam budaya seni manusia awal Indonesia

pada masa itu.

“Pada dasarnya manusia sudah memi-

liki kemampuan untuk berkomunikasi

dalam bentuk cerita sejak lebih dari

51.200 tahun, namun karena kata-kata

tidak bisa menjadi fosil batu, yang ter-

tinggal hanyalah penggambaran dalam

bentuk seni. Temuan di Sulawesi ini
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